SOP  myfuge mini C1008 V1.0
1. Pasang kabel daya dan letakkan saklar daya ke posisi "ON"
2. Buka tutup dan letakkan sampel ke dalam rotor (selalu pastikan beban seimbang)
3. Tutup penutupnya, rotor akan cepat berakselerasi hingga kecepatan maksimal 6.200 rpm
4. Bila waktu yang dikehendaki  selesai, tekan tombol tutup untuk membuka tutupnya, rotor akan berhenti dan sampel bisa diambil.
Note:              
Dilarang mengambil sampel dalam keadaan rotor sedang berputar cepat dan harus pastikan rotor berhenti sempurna.




SOP mupid-exu electrophoresis system

1. Sambungkan catu daya ke tangki elektroforesis
2. Sambungkan kabel daya ke catu daya dan hubungkan catu daya ke stopkontak
3. Atur waktu pengoperasian.
Pengaturan waktu 1  sampai  99 menit diatur sebagai run time yang dibutuhkan, sedangkan pengaturan waktu  "0" untuk continuous run.
 [image: ] LED di sisi kiri tombol run/pause/stop berkedip menunjukkan bahwa pengoperasian timer telah dihentikan sementara, untuk mengatur timer dalam status ini tekan dan tahan tombol untuk mengatur ulang timer.
4. Pilih tegangan keluaran yang diperlukan dari 25V, 50V, 100V, 135V, atau TAMBAHAN. Dalam mode tambahan, Anda dapat memilih 70V, 35V, atau 18V. Tegangan output puncak adalah 140V.
5. Tempatkan gel pada tangki elektroforesis.
 [image: ] elektroda di bagian depan adalah anoda. atur gel sehingga sumurnya menghadap panel belakang untuk elektroforesis asam nukleat.
6. Tuangkan buffer ke dalam tangki elektroforesis sampai gel terendam kira-kira 3 mm di bawah buffer.
 [image: ] Perhatikan peningkatan suhu elektroforesis dengan menggunakan arus 100V atau 135V.
[image: ]Jika terlalu banyak buffer yang dituangkan ke dalam tangki, arus migrasi akan meningkat. Perhatikan jumlah larutan buffer yang digunakan, terutama bila menggunakan buffer dengan konsentrasi tinggi.
· Standar ketebalan gel 4 mm pada baki kecil kira-kira memerlukan 300 sampai 320 mL (larutan buffer saja)
· Standar ketebalan gel 4 mm pada baki besar kira-kira memerlukan 270 sampai 290 mL (larutan buffer saja)
7. Pipet jumlah sampel yang diinginkan ke dalam sumur. 
12µL sampel bisa diisikan ke lebar sumur 6mm, dan 4µL ke lebar sumur 2mm. Jika menggunakan multi-pipet dengan lebar sumur  2,5mm aturlah secara bergantian seperti ditunjukkan pada ilustrasi.
8. Atur tutup pengaman dengan benar sehingga balok pengaman sesuai ke celah catu daya.
9. Tekan tombol run/pause/stop untuk menyalakan power supply. LED merah akan menyala, menunjukkan bahwa arus sistem menyala. Periksa juga bahwa gelembung udara dapat diamati dari elektroda karena ini menunjukkan bahwa arus mengalir ke tangki elektroforesis.
 

SOP BLUE LIGHT TRANSILLUMINATOR
PETUNJUK UMUM
Blue light transilluminator hanya dapat digunakan ketika digunakan pewarna Diamond™ Nucleic Acid Dye.

CARA PENGOPERASIAN
1. Sambungkan kabel pada stop kontak
2. Arahkan transilluminator dengan menghadapkan bagian terbuka ke arah dinding (jangan ke arah pengguna)
3. Letakkan gel didalam transilluminator dan tutup kembali
4. Nyalakan dengan menekan tombol ON/OFF ke mode ON di sebelah kanan
5. Amati hasil elektroforosis dengan dibantu box hitam dengan area lubang untuk melihat hasil.
6. Ketika selesai, matikan terlebih dahulu dengan menekan tombol ON/OFF ke mode OFF di sebelah kanan, dan gel dikeluarkan dari dalam transilluminator
7. Cabut kabel dari stop kontak dan rapikan serta bersihkan kembali transilluminator seperti semula dengan cara di lap menggunakan tisu. 
Note: 
Apabila dibutuhkan proses slicing gel, jangan sampai menggores lapisan transilluminator. Gunakan benda tumpul untuk slicing gel

SOP QUANTUS QUANTIFLOUR
PETUNJUK UMUM
1. Quantus dapat digunakan untuk melakukan pengukuran dsDNA ataupun RNA sesuai dengan buffer reagen dan standard yang tersedia. Dalam hal ini hanya lab hanya memiliki buffer dan standard untuk melakukan pengukuran dsDNA 
2. Sistem navigasi atau pengaturan menggunakan empat tombol yang dapat disesuaikan dengan menu operasi, dan tekan tombol ditengah untuk “enter” atau memilih pengaturan. 
3. Alat akan “sleep” secara otomatis apabila tidak digunakan dalam jangka waktu tertentu. Cukup tekan tombol apapun untuk menghidupkannya. 
4. Kalibrasi dengan larutan standard hanya perlu dilakukan 1 kali selama reagen yang digunakan adalah 1 lot number atau 1 package.
5. Diperlukan blank solution untuk setiap kali pengukuran konsentrasi sampel. Blank berisi reagen tanpa sampel dsDNA apapun. Reagen standard solution hanya dibutuhkan untuk proses kalibrasi.
6. Bahan yang harus disediakan sendiri adalah PCR tube 0.5 mL
7. Kembalikan set reagen segera kedalam freezer -200C ketika selesai digunakan

CARA PENGOPERASIAN
Sambungkan kabel pada stop kontak atau pada adapter USB perangkat kompouter, alat akan menyala secara otomatis. Penggunaan komputer untuk merekam data dapat digunakan dengan bantuan software www.promega.com/quantusfluorometersoftware/ 

KALIBRASI
1. Apabila belum pernah dikalibrasi atau dibutuhkan kalibrasi karena pergantian reagen, maka layar “Calibration” akan muncul otomatis, atau tekan pilihan “Calibration”.
2. Tekan lid, dan masukkan blank solution, dan tekan lid untuk menutup kembali. Tekan “Read Blank”. Nilai RFU (relative flourescence unit) akan muncul.
3. Buka lid, ganti dengan standard solution, dan tekan lid untuk menutup kembali. Tekan “Read Std”.
Note: Ketika blank dan standard sudah benar, maka rasio akan dikalkulasi secara otomatis untuk sampel berikutnya. Namun apabila “invalid”, maka kalibrasi perlu dilakukan ulang.

TANPA KALIBRASI
1. Apabila tidak butuh kalibrasi, maka dapat dipilih menu “Protocol”, lalu atur protocol yang diinginkan (dsDNA atau RNA)
2. Pilih “volume/unit” dan pilih volume sampel yang akan di load. Gunakan 200 µL.
3. Pilih unit konsentrasi untuk display data. Gunakan ng/µL untuk lebih mudah. 
4. Tekan lid, masukkan tube sampel, dan tekan kembali lid. Sampel akan otomatis dikalkukasi, dan tunggu hingga hasil dimunculkan pada layar. 
PEMBUATAN LARUTAN

1. HiItung terlebih dahulu jumlah total working solution yang dibutuhkan, yaitu jumlah sampel ditambah blank dan standard (bila diperlukan). Working solution untuk 1 tube adalah 200 µL, dan harus selalu dibuat fresh sebelum digunakan.
2. Buatlah master mix sesuai jumlah total working solution dalam mikrotube 1,5 mL dengan komponen sebagai berikut, dan pastikan dihomogenisasi:
	Komponen
	Konsentrasi awal
	Konsentrasi akhir

	TE buffer
	20X
	1X

	Quantiflour Dye
	200X
	1X


Note: 
· larutkan TE buffer terlebih dahulu dengan Nuclease free water atau deion steril, lalu tambahkan quantiflour Dye sesuai dengan volume dan konsentrasi akhir
· Hindarkan stok Quantiflour Dye dari paparan cahaya yang terlalu lama.
3. Working solution dibagi kedalam masing-masing PCR tube 0.5 ml
a) Blank solution tube diisi 200 µL working solution saja.
b) Standard solution dan sampel tube diisi 198 µL working solution, kemudian:
· Standard solution tube, ditambahkan dsDNA standard 100 ng/µL sebanyak 2 µL agar jumlah akhir standard dsDNA dalam tube adalah 200 ng (sehingga konsentrasi akhir adalah 1 ng/µL)
· Sampel dimasukkan ke tube masing-masing sebanyak 2 µL 
4. Homogenisasi larutan dengan vortex, dan inkubasi selama 5 menit sebelum dilakukan pengukuran.











SOP SHAKER INKUBATOR WIGGENS
1.  Tekan tombol power untuk menyalakan ON/OFF
2.  Tekan tombol Temp ↑↓ untuk mengatur suhu, kemudian tekan tombol konfirmasi  
3.  Tekan tombol kecepatan rpm ↑↓ untuk mengatur



SOP SONIKATOR
1.  Bersihkan probe dengan alcohol 70% dan keringkan dengan tissue
2.  Letakkan sampel hingga mengenai probe (atur tuas probe)
3.  Tekan tombol POWER
4.  Atur siklus sonikator
·  Tekan tombol SET untuk mengatur waktu ON/OFF
·  Jika tidak dibutuhkan pengaturan waktu ON/OFF tekan tombol MODEL
· Tekan tombol SET untuk mengatur waktu
5.  Tekan tombol SET hingga menampilkan semua hasil pengaturan
6.  Atur frekuensi (%) dengan mengatur tombol POWER
7.  Tekan tombol ON/OFF hingga lampu menyala
8.  Setelah selesai matikan alat 
9. Bersihkan kembali probe dengan alcohol 70% dan keringkan dengan tissue
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